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ABSTRAK 

 

Komunikasi kepala sekolah memiliki peranan penting dalam peningkatan kualitas 

kinerja guru serta merupakan salah satu aspek yang menentukan tercapainya 

keberhasilan pendidikan. Penelitian yang berjudul Efektivitas Komunikasi Kepala 

Sekolah dalam Membangun Kulitas Kinerja Guru Sekolah Al-Masdar Lubuk 

Pakam bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Komunikasi Kepala Sekolah 

terhadap Peningkatan Kualitas Guru Sekolah Al-Masdar Lubuk Pakam.Teori  yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Teori komunikasi interpersonal. Metode 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Kualitatif. Informan 

atau Narasumber dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Guru di sekolah 

AL-Masdar Lubuk Pakam.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara mendalam.Teknik yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa komunikasi kepala sekolah 

sangat efektif dalam proses membangun kualitas kinerja guru. 

 

 

 
Kata kunci : Efektivitas, Kinerja, Komunikasi Kepala Sekolah dan Guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Komunikasi antara kepala sekolah dan guru sangat penting dalam 

menentukan proses keberhasilan pendidikan,melalui komunikasi yang baik 

materi ajar dalam pendidikan bisa tersampaikan dengan baik.namun tidak 

sedikit permasalahan di beberapa sekolah tertentu terkait kinerja guru yang 

kurang maksimal bermula dari komunikasi yang kurang baik antara kepala 

sekolah dan guru. 

Kepala sekolah dan guru perlu membangun komunikasi yang sehat dan 

efektif, sehingga dapat membantu perkembangan kualitas kinerja guru di 

sekolah.Peranan komunikasi dalam lingkungan sekolah tidak hanya sebagai 

sarana atau alat bagi kepala sekolah dalam menyampaikan informasi,tetapi juga 

sebagai sarana dalam mewujudkan kerjasama. 

Faktor kepemimpinan kepala sekolah sangat berkaitan dengan upaya 

peningkatan motivasi kerja guru,Kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah 

satu faktor yang menentukan dalam keberlangsungan dan perkembangan 

pendidikan.Seorang pemimpin harus dapat mempengaruhi bawahannya untuk 

melaksanakan tugas yang diperintahkan. 
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Menurut Mulyasa dalam (Abdul Rahmat, 2020:35) mengemukakan 

bahwa kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting,serta menentukan 

berhasil tidaknya pelaksanaan kegiatan sekolah. 

Lingkungan kerja juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja pegawai.Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses 

produksi dalam suatu perusahaan,namun lingkungan kerja mempunyai 

pengaruh langsung terhadap para karyawan yang melaksanakan proses 

produksi.Jika karyawan menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, 

maka karyawan tersebut akan betah ditempat kerjanya, melakukan aktivitasnya 

sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif. 

(Nitisemito dalam Nuraini) berpendapat lingkungan kerja menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai,seperti lingkungan yang 

nyaman dengan adanya air conditioner (AC), penerangan yang memadai dan 

beberapa fasilitas lain,namun gaya kepemimpinan seorang pemimpin lebih 

mempengaruhi kualitas kinerja bawahannya. 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh besar terhadap kinerja 

tenaga pendidik untuk meningkatkan produktivitas kerja demi mencapai 

tujuan,dan mewujudkan visi misi sekolah.dalam kaitannya dengan hal 

tersebut,seorang kepala sekolah bertanggung jawab dalam mengarahkan apa 

yang baik bagi tenaga kependidikan,dan kepala sekolah juga harus menjadi 

contoh yang baik pula bagi bawahannya. 
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Pola komunikasi antara kepala sekolah dan guru merupakan pola yang 

terjadi antar pribadi atau interpersonal communication. Kemampuan 

komunikasi interpersonal menjadi sangat penting untuk dapat dipahami dan 

dikuasai oleh mereka yang mempunyi profesi yang berhubungan dengan orang 

lain, misalnya seorang kepala sekolah selaku pimpinan di lingkungan sekolah. 

Pada hubungan komunikasi Antar Pribadi,Dalam hal ini pola pola 

komunikasi yang digunakan oleh kepala sekolah dapat mempengaruhi 

bagaimana program kerja yang ditetapkan bisa dilaksanakan dengan baik oleh 

bawahan atau guru(Muhammad Budyatna). 

Dalam observasi dan wawancara terhadap kepala sekolahsebelumnya 

yang dilakukan peneliti(12/2021),diperoleh informasi bahwasanya kepala 

sekolah Al-Masdar sering melakukan tukar pendapat serta diskusi dengan 

guru-guru yang lain dalam membuat kebijakan yang akan diberlakukan,agar 

nantinya setiap individu mudah memahami apa saja yang menjadi hak dan 

kewajiban dalam menjalankan kegiatan pendidikan. 

Hubungan komunikasi kepala sekolah Al-Masdar dengan guru terjalin 

sangat baik walau terkadang ada beberapa masalah yang timbul akibat 

kesalahan dalam memberikan maupun menerima informasi,hal inilah yang 

perlu dieperhatikan oleh kepala sekolah dan guru agar proses komunikasi Antar 

Pribadi berjalan dengan baik. 
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Berdasarkan latar belakang ini penulis tertarik untuk mengetahui lebih 

banyak dan lebih mendalam mengenai Efektifitas Komunikasi Kepala Sekolah 

dalam Membangun Kualitas Kinerja Guru sekolah AL-MASDAR Lubuk 

Pakam sehingga penulis mengajukan judul penelitian “Efektifitas Komunikasi 

Kepala Sekolah dalam Membangun Kualitas Kinerja Guru di Sekolah sekolah 

AL-MASDAR Lubuk Pakam”. 

1.2 Pembatasan Masalah 

 

Peneliti akan membatasi masalah penelitian ini agar kajian peneliti 

tidak terlalu besar. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini antara lain 

sebagai berikut : 

Peneliti membatasi masalah ini khusus untuk pengajar dan kepala 

sekolah pada tingkatan sekolah menengah atas di yayasan pendidikan sekolah 

Al Masdar lubuk pakam 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraiankan diatas, maka dapat 

dikemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

komunikasi kepala sekolah dengan guru sekolah Al-MASDAR dalam 

membangun kualitas kinerja gutu ?”. 

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

 

Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas 

komunikasi kepala sekolah dalam membangun kualitas kinerja guru 

sekolah Al Masdar Lubuk Pakam 
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Manfaat Penelitian 

 

Adapun yang menjadi manfaat penelitian dari penulisan skripsi penulis, 

adalah sebagai berikut: 

a) Secara Praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada pihak- 

pihak lain, khususnya mahasiswa terkait dengan Efektivitas komunikasi 

kepala sekolah dalam membangun kualitas kinerja guru sekolah Al 

Masdar lubuk pakam. 

b) Secara Akademis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmiah di bidang 

komunikasi tentang Efektivitas komunikasi kepala sekolah dalam 

membangun kualitas kinerja guru sekolah Al Masdar lubuk pakam. 

c) Secara Teoritis 

 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan 

uraian yang bersifat teoritis tentang Efektivitas komunikasi kepala 

sekolah dalam membangun kualitas kinerja guru sekolah Al Masdar 

lubuk pakam. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini penulis memaparkan latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan 

manfaat penelitian. 

BAB II URAIAN TEORITIS 

 

Pada bab ini penulis nmenjelaskan komunikasi secara 

umum,komunikasi interpersonal,efektivitas ,kepala sekolah,dan 

guru. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini penulis menjelaskan persiapan dari pelaksanaan 

penelitian yang menguraikan tentang metodologi penelitian, 

kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi, narasumber, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta sistematika 

penulisan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

 

Pada bab ini, penulis menjelaskan hasil penelitian dan 

pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

 

Berisi tentang simpulan dan saran. 



 

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

 
 

2.1 Komunikasi 

 

2.1.1 Pengertian Komunikasi 

 

Istilah komunikasi dalam bahasa inggris communication berasal dari 

kata latin communicare yang artinya menyampaikan dan bersumber dari 

kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama 

maknanya. Suatu percakapan yang dapat dikatan komunikatif apabila 

komunikan dan komunikator saling mengerti bahasa dan makna bahan 

percakapan. Dengan kata lain, komunikasi tidak hanya bertujuan agar orang 

lain sebatas mengerti dan mengetahui. Tetapi juga agar orang lain menerima 

suatu paham atau keyakinan dan melakukan suatu kegiatan. 

Setelah menyadari pentingnya komunikasi bagi kehidupan sosial, 

budaya, pendidikan, dan politik, maka komunikasi yang pada awalnya 

merupakan pengetahuan kini menjadi ilmu. Seperti ilmu-ilmu lainnya, ilmu 

komunikasi pun menyelidiki gejala komunikasi secara ontologis 

(pengertian), aksiologis (proses), dan epistemologis (tujuan). Dan pada 

hakikatnya, proses komunikasi yaitu sebagai proses penyampaian pikiran 

atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain 

(komunikan). Komunikasi akan berhasil apabila pikiran disampaikan 

dengan perasaan yang disadari (Effendy, 2011) 
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Pada dasarnya, komunikasi ialah suatu proses penyampaian pesan 

yang di sampaikan kepada komunikan dari komunikator melalui media atau 

saluran-saluran tertentu baik secara langsung atau tidak langsung dengan 

maksud memberikan dampak dan mengharapkan adanya umpan balik 

(feedback) kepada komunikan sesuai dengan yang diharapkan komunikator. 

Di dalam berkomunikasi diharapkan adanya pemahaman makna yang sama 

antara komunikan dan komunikator agar tujuan komunikasi dapat tercapai 

dengan baik. 

Komunikasi merupakan kebutuhan penting setiap manusia. Tanpa 

komunikasi manusia tidak akan mungkin dapat bertahan hidup. Dengan 

berkomunikasi manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Baik itu 

kebutuhan fisik maupun psikis. Seperti yang diungkapkan oleh Thomas 

M. Scheidel (Mulyana, 2000), bahwa kita berkomunikasi terutama untuk 

menyatakan dan mendukung identitas diri, untuk membangun kontak social 

dengan orang di sekitar kita, dan untuk mempengaruhi orang lain untuk 

merasa, berpikir, atau berperilaku seperti yang kita inginkan. 

2.1.2 Unsur Unsur Komunikasi 

 

Pada komunikasi tersebut terdapat unsur-unsur yang membangun 

suatu proses komunikasi. Tanpa unsur-unsur tersebut maka komunikasi 

akan mustahil untuk tercipta. Ada 3 unsur fundamental yang dapat 

membangun komunikasi yaitu: komunikator, pesan dan komunikan. 

Komunikator yaitu orang yang menyampaikan pesan, pesan yaitu informasi 

yang ingin disampaikan bisa berupa lambang, simbol, isyarat, 
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dan lainnya. Keberhasilan komunikasi terlihat apabila komunikator dan 

komunikan memiliki pemaksaan yang sama terhadap isi pesan tersebut. 

Selain dari tiga unsur fundamental tersebut, terdapat beberapa 

unsur lainnya yang ada di dalam komunikasi (Roudhonah, 2019), yaitu: 

a) Source (sumber) 

 

Apa yang ada dipikiran seseorang baik berupa ide, 

gagasan, symbol, lambang, gambar, pengetahuan, 

pengalaman, peristiwa, dan lain-lain yang berasal dari 

hasil persepsi seseorang. 

b) Encoder (komunikator) 

 

Komunikator yaitu orang yang pertama kali 

menyampaikan pesan. Dengan kata lain, seorang 

komunikator berusaha menafsirkan pesan yang akan 

disampaikan agar komunikan dapat memahaminya. 

c) Message (pesan) 

 

Pesan yaitu hal yang disampaikan baik berupa lambang 

kata- kata, gambar ataupun yang lainnya. 

d) Decoder 

 

Decoder atau komunikan ialah orang yang menerima 

pesan tersebut. Dalam menerima pesan, decoder atau 

komunikan bersifat decoding yaitu berusaha 

menafsirkan isi dari pesan yang disampaikan encoder 

atau komunikator. 
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e) Medium 

 

Medium adalah alat untuk menyampaikan pesan 

tersebut. Alat disini bisa berupa alat komunikasi seperti 

telepon atau media massa seperti TV, radio, Koran, dll 

f) Feedback (umpan balik) 

 

Feedback atau umpan balik yaitu tanggapan atau respon 

komunikan terhadap komunikator maupun sebaliknya. 

Hal ini untuk mengetahui apakah komunikasi dapat 

diterima dan berjalan baik. 

g) Destination 

 

Destination yaitu tujuan yang ingin dicapai didalam 

proses komunikasi. Tujuan komunikasi sendiri ialah 

agar pesan yang disampaikan olek komunikator 

memiliki makna yang sama baik antara komunikator 

maupun komunikan. 

2.1.3 Media komunikasi 

 

a. Pengertian media komunikasi 

 

Menurut Syaifudin (2016), Media komunikasi yaitu sarana atau alat 

yang dapat dipergunakan dalam menyampaikan pesan dari komunikator 

kepada khalayak untuk memprodukasi, mereproduksi, mendistribusikan 

atau menyebarkan dan menyampaikan sebuah informasi. Media komunikasi 

sangat berperan penting bagi kehidupan masyarakat. Secara sederhana 

media komunikasi adalah sebuah perantara dalam 
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menyampaikan informasi dari komunikator kepada komunikan yang 

bertujuan agar efisien dalam menyebarkan informasi atau pesan. 

Fungsi media komunikasi menurut Syaifudin (2016) yaitu : 

 

1. Efektivitas : media komunikasi sebagai sarana untuk 

mempermudah dalam proses penyampaian pesan 

2. Efisiensi : media komunikasi sebagai sarana untuk 

mempercepat proses penyampaian informasi 

3. Konkrit : media komunikasi sebagai sarana Memepercepat isi 

pesan yang memounyai sifat abstrak 

4. Motivatif : media komunikasi sebagai sarana agar lebih 

semangat dalam menyampaikan informasi 

b. Media komunikasi pembelajaran 

 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), bahwa media 

dapat diartikan sebagai: (1) alat, dan (2) alat atau sarana komunikasi seperti 

majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk. Selain itu media juga 

dapat diartikan sebagai sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun 

audio visual, termasuk teknologi perangkat kerasnya. 

Menurut Criticos yang dikutip oleh Daryanto (2011:4) media 

merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa 

pesan dari komunikator menuju komunikan. 

Sedangkan Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Azhar 

Arsyad (2011), media apabila dipahami secara garis besar adalah 
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manusia, materi dan kejadian yang membangun kondisi yang membuat 

siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap. 

Sejalan dengan perkembangan teknologi, maka media komunikasi 

pembelajaran pun mengalami perkembangan melalui pemanfaatan 

teknologi itu sendiri.Berdasarkan teknologi tersebut, Azhar Arsyad (2011) 

mengklasifikasikan media atas empat kelompok, yaitu : 

a. Media hasil teknologi cetak. 

 

b. Media hasil teknologi audio-visual. 

 

c. Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer. 

 

d. Media hasil gabungan teknologi cetak dan computer. 

 

Ketika manusia berkomunikasi, tentu diperlukan adanya media 

komunikasi. Keseluruhan fasilitas yang dimanfaatkan penggunaannya 

dalam membuat, melakukan reproduksi, mengedarkan serta penyampaian 

terhadap pesan yang disebut sebagai media untuk berkomunikasi 

(Koesomowidjojo, 2021). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

media adalah segala sesuatu benda atau komponen yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam proses 

belajar. kepala sekolah dan guru dalam lingkungan sekolah juga memiliki 

media komunikasi untuk membantu dan memudahkan mereka dalam 

berkomunikasi beberapa diantaranya seperti telepon,e-mail, bahkan media 

sosial seperti grup whatsapp. 
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2.1.4 Proses komunikasi 

 

Menurut Effendy (2011:11), proses komunikasi terbagi menjadi 

dua tahap utama, antara lain sebagai berikut: 

1. Proses Komunikasi secara primer 

 

Adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang 

lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai medianya. Lambang 

sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, isyarat, 

gambar,warna dan lain sebagainya yang secara langsung dapat 

menerjemahkan pikiran atau perasaan seorang komunikator kepada 

komunikan. 

2. Proses komunikasi secara sekunder 

 

Menurut Effendy (2011:16), komunikasi secara sekunder merupakan proses 

penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 

alat atau sarana sebagai media kedua setelah menggunakan media isyarat 

atau lambang. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam 

melancarkan komunikasinya dikarenakan sarana komunikasi berada jauh 

dan tidak dapat dijangkau ketika menggunakan komunikasi secara 

langsung. 

2.1.5 Fungsi Komunikasi 

 

Dalam kehidupan sehari-hari setiap orang harus berinteraksi melalui 

komunikasi, komunikasi berfungsi untuk menyampaikan pesan dari 

seseorang kepada orang lain menggunakan lambang sebagai media. 

Diantaranya yaitu ada empat fungsi utama komunikasi (Cangara, 2016) : 
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a) To Inform (menginformasikan) 

 

b) To Educate (mendidik) 

 

c) To Entertain (menghibur) 

 

d) To Influence (mempengaruhi) 

 

 

Masing-masing fungsi komunikasi tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

 

a) To Inform (menginformasikan) 

 

Fungsinya yaitu untuk memberikan informasi kepada orang lain tentang 

suatu peristiwa, masalah, pendapat, pikiran, segala tingkah laku orang lain dan 

apa yang disampaikan orang lain. 

b) To Educate (mendidik) 

 

Yaitu sebagai sarana pendidikan. Karena melalui komunikasi, manusia 

dalam suatu lingkungan masyarakat dapat menyampaikan segala bentuk 

pengetahuan, ide, gagasan, kepada orang lain sehingga orang lain dapat 

menerima segala bentuk informasi yang kita berikan. 

c) To Entertain (menghibur) 

 

Yaitu komunikasi yang berfungsi untuk menghibur dan memberikan 

kesenangan kepada orang lain dan juga mencegah kebosanan masarakat sebagai 

penerima informasi. 

d) To Influence (mempengaruhi) 

 
Selain sebagai sarana untuk menyampaikan pendidikan, informasi dan 

sebagai sarana dalam menghibur orang lain. Komunikasi juga berfungsi untuk 

memberikan pengaruh kepada orang lain. Saling mempengaruhi segala bentuk 
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sikap dan perilaku orang lain agar mengikuti apa yang diharapkan. 

 

2.2 Teori Efektivitas 

 

Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti 

berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik.Efektivitas 

merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah 

ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program. Dikatakan 

efektif apabila tujuan ataupun sasaran tercapai sesuai dengan yang telah 

ditentukan. 

Pengertian tersebut sesuai dengan pendapat Mahmudi (2005:92) 

yang menyatakan bahwa efektivitas merupakan hubungan antara output 

dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap 

pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan. 

Selain itu, Kurniawan (2005:109) mendefinisikan efektivitas adalah 

kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau 

misi) daripada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan 

atau ketegangan diantara pelaksanaannya. 

Sehingga dapat disimpulkan dari beberapa teori diatas bahwa 

efektivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 

sasaran atau tujuan telah tercapai,Dimana makin besar persentase target 

yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya. . Unsur-unsur yang penting dalam 

mengukur efektivitas adalah pencapaian tujuan-tujuan yang sesuai 
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dengan apa yang telah disepakati secara maksimal. Tujuan tersebut 

merupakan harapan yang telah dicita-citakan dari serangkaian proses. 

2.2.1 Faktor Faktor efektivitas 

 

Menurut O'reilly (2003), terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi efektivitas,Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

terkhususnya efektivitas kerja dalam organisasi adalah : 

 

a) Waktu. 

 
 

Ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

merupakan faktor utama. Semakin lama tugas yang 

dibebankan itu dikerjakan, maka semakin banyak tugas lain 

menyusul dan hal ini akan memperkecil tingkat efektivitas 

kerja karena memakan waktu yang tidak sedikit. 

 

b) Tugas. 

 
 

Bawahan harus diberitahukan maksud dan pentingnya tugas- 

tugas yang didelegasikan kepada karyawannya. 

 

c) Produktivitas. 

 
 

Seorang pegawai mempunyai produktivitas kerja yang tinggi 

dalam bekerja tentunya akan dapat menghasilkan efektivitas 

kerja yang baik demikian pula sebaliknya. 
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d) Motivasi. 

 
 

Pimpinan dapat mendorong pegawainya melalui perhatian 

pada kebutuhan dan tujuan mereka yang sensitif.Semakin 

termotivasi karyawan untuk bekerja secara positif semakin 

baik pula kinerja yang dihasilkan. 

 

e) Evaluasi Kerja. 

 
 

Pimpinan memberikan dorongan, bantuan dan informasi 

kepada bawahannya, sebaliknya pegawai harus melaksanakan 

tugas dengan baik dan menyelesaikan untuk dievaluasi tugas 

terlaksana dengan baik atau tidak. 

 

f) Pengawasan. 

 
 

Dengan adanya pengawasan maka kinerja pegawai dapat terus 

terpantau dan hal ini dapat memperkecil resiko kesalahan 

dalam melaksanakan tugas. 

 

g) Lingkungan Kerja. 

 
 

Lingkungan Kerja adalah menyangkut tata ruang, cahaya alam 

dan pengaruh suara yang mempengaruhi konsentrasi 

seseorang sewaktu bekerja. 

 

h) Perlengkapan dan Fasilitas. 
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Adalah suatu sarana dan peralatan yang disediakan oleh 

pimpinan dalam bekerja. Fasilitas yang kurang lengkap akan 

mempengaruhi kelancaran pegawai dalam bekerja. 

 

Berdasarkan teori diatas,dapat disimpulkan bahwa faktor 

faktor efektivitas kerja sangat memiliki peranan yang sangat penting 

dalam menentukan hasil kinerja yang baik. 

 

2.2.2 Tingkatan dan Ukuran Efektivitas 

 

David J. Lawless dalam Gibson, Ivancevich dan Donnely 

mengatakan bahwa efektifitas memiliki tiga tingkatan yaitu : 

a) Efektivitas Individu 

 

Efektivitas individu didasarkan pada pandangan dari segi 

individu yang menekankan pada hasil karya karyawan atau 

anggota dari organisasi. 

b) Efektivitas kelompok 

 

Adanya pandangan bahwa pada kenyataannya individu 

saling bekerja sama dalam kelompok. Jadi efektivitas 

kelompok merupakan jumlah kontribusi dari semua anggota 

kelompoknya. 

c) Efektivitas Organisasi 

 

Efektifitas organisasi terdiri dari efektivitas individu dan 

kelompok. Melalui pengaruh sinegritas, organisasi mampu 

mendapatkan hasil karya yang lebih tinggi tingkatannya 
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daripada jumlah hasil karya tiap-tiap bagiannya. Efektivitas 

organisasi dapat dirumuskan sebagai tingkat perwujutan 

sasaran yang menunjukan sejauh mana sasaran telah dicapai. 

Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif 

atau tidak, seperti yang telah dikemukakan oleh Tangkilisan (2005:141) : 

 
 

a) Produktivitas 

 

b) Kemampuan adaptasi kerja 

 

c) Kepuasan kerja 

 

d) Kemampuan berlaba 

 

e) Pencarian sumber daya 

 
Sedangkan, Menurut pendapat Krech, Cruthfied dan Ballachey 

(dalam Danim, 2004), mengemukakan ukuran dari efektivitas adalah 

sebagai berikut: 

a) Jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya hasil dapat berupa 

kuantitas atau bentuk fisik dari organisasi, program atau kegiatan. 

Dapat dilihat dari perbandingan antara kontribusi usaha (input) 

terhadap pencapaian tujuan (output). 

b) peningkatan kepuasan yang diperoleh yaitu ukuran dalam 

memperoleh kepuasan masyarakat mengenai media yang dapat di 

implementasikan oleh seseorang atau suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan yang maksimal. 
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c) Produk kreatif, artinya dalam dunia kerja perlu ditumbuhkan 

kreativitas dan kemampuan yang dapat menciptakan kondisi yang 

kondusif. 

d) Intensitas yang akan dicapai yaitu tingkat keseringan seseorang 

dalam melakukan suatu kegiatan tertentu yang didasarkan pada rasa 

senang terhadap kegiatan yang dilakukan memiliki ketaatan dan 

kegigihan dalam suatu tingkat intens sesuatu, dimana adanya rasa 

saling memiliki dengan kadar yang tinggi untuk mencapai suatu 

hasil yang maksimal dalam menjalankan program yang efektif. 

2.3 Kinerja 

 

2.3.1 Pengertian Kinerja 

 

Menurut (Kasmir, 2016) kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja 

yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan dalam suatu periode tertentu. 

Sedangkan menurut (Mangkunegara, 2013) kinerja karyawan adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

Adapun menurut (Moeheriono, 2012) kinerja merupakan gambaran 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau 

kebijakan dalam mewujudkan sasaran,tujuan, visi dan misi organisasi yang 

dituangkan melalui perencanaan strategi suatu organisasi. 
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Dengan demikian,dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil 

kerja atau prestasi yang dicapai seseorang dalam pekerjaan nya dari sebuah 

program kerja sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

2.3.2 Faktor Faktor Kinerja 

 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut 

(Mangkunegara, 2013) adalah sebagai berikut : 

a. Faktor Kemampuan 

 

Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari 

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge+skill). 

Artinya, pegawai yang memiliki IQ di atas rata- rata (IQ 110-120) 

dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil 

dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah 

mencapai prestasi yang diharapkan. 

b. Faktor Motivasi 

 

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam 

menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi mengerakkan diri 

pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja). 

Dari uraian tersebut terlihat jelas bahwa faktor yang mempengaruhi 

kinerja diantaranya adalah kemampuan dan motivasi yang diterapkan dalam 

organisasi. 

2.3.3 Indikator kinerja 

 

Menurut Afandi (2018:89) indikator-indikator kinerja pegawai 

adalah sebagai berikut : 



22 
 

 

 

 

 

 

a) Kuantitas 

 

hasil kerja Segala macam bentuk satuan ukuran yang berhubungan 

dengan jumlah hasil kerja yang bisa dinyatakan dalam ukuran angka 

atau padanan angka lainnya. 

b) Kualitas hasil kerja 

 

Segala macam bentuk satuan ukuran yang berhubungan dengan 

kualitas atau mutu hasil kerja yang dapat dinyatakan dalam ukuran 

angka atau padanan angka lainnya. 

c) Efesiensi 

 

dalam melaksanakan tugas Berbagai sumber daya secara bijaksana 

dan dengan cara yang hemat biaya. 

d) Disiplin kerja 

 

Taat kepada hukum dan peraturan yang berlaku . 

 

e) Inisiatif 

 

Kemampuan untuk memutuskan dan melakukan sesuatu yang benar 

tanpa harus diberi tahu, mampu menemukan apa yang seharusnya 

dikerjakan terhadap sesuatu yang ada di sekitar, berusaha untuk terus 

bergerak untuk melakukan beberapa hal walau keadaan terasa 

semakin sulit. 

f) Ketelitian 

Tingkat kesesuaian hasil pengukuran kerja apakah kerja itu sudah 

mencapai tujuan apa belum. 

g) Kepemimpinan 
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Proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin kepada 

pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 

h) Kejujuran 

 

Salah satu sifat manusia yang cukup sulit untuk diterapkan. 

 

i) Kreativitas 

 

Proses mental yang melibatkan pemunculan gagasan atau yang 

melibatkan pemunculan gagasan. 

2.4 Komunikasi Interpersonal (Antar Pribadi) 

 

2.4.1 Pengertian komunikasi Antar Pribadi 

 

Menurut Joseph A.Devito dalam bukunya The Interpersonal 

Communication Book, komunikasi Antar Pribadi adalah proses pengiriman 

dan penerimaan pesanpesan antara dua orang atau di antara sekelompok 

kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika 

(the process of sending and receiving messages between two persons, or 

among a small group of persons, with some effect and some immediate 

feedback). 

Menurut Rogers dalam (Liliweri, 2007:12 dan13) mengemukakan 

komunikasi Antar Pribadi merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang 

terjadi dalam interaksi tatap muka antara beberapa pribadi dan De Vito 

mendefinisikan sebagai pengiriman pesan dari seseorang dan diterima oleh 

orang lain dengan efek dan umpan balik yang langsung, sedangkan Effendy 

berpendapat bahwa komunikasi Antar Pribadi adalah komunikasi antara 

komunikator dan komunikan. 
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Dengan demikian, dapat di simpulkan bahwa Komunikasi 

Interpersonal merupakan komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau 

lebih secara tatap muka yang dapat dilakukan secara verbal maupun 

nonverbal. 

2.4.2 Teori teori komunikasi Antar Pribadi 

 

Terdapat beberapa teori komunikasi Antar Pribadi yang cukup 

penting dibahas dan dibicarakan Griffin (dalam Muhammad 

Budyatna,2011:188). 

a) pesan pesan Antar Pribadi atau interpersonal messages 

termasuk  didalamnya interaksionisme simbolik  atau 

symbolic interracionism dari George Herbert mead 

(1934),teori pelanggaran harapan atau expancy violence 

theory dari Judee K.burgoon (1978).Teori kebohongan 

Antar Pribadi atau interpersonal deception theory dari 

Buller dan Burgoon (1996). 

b) proses kognitif atau cognitive processing 

 

berupa konstruktivisme atau contructivism dari Delia at 

al.(1982). 

c) pengembangan hubungan atau relationship development 

berupa teori penetrasi sosial atau social penetration theory 

dari Altman & Taylor 1973,1987),teori reduksi 

ketidakpastian atau uncentainty reduction theory dari 

Berger& Calabrese (1975). 
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d) Pengaruh. 

 

Teori disonansi kognitif atau cognitive dissonance theory 

dari Festinger (1957),teori keseimbangan atau balance 

theory dari Fritz Heider (1946,1958),dan teori kesesuaian 

atau congruity theory dari Osgood dan Tannenbaum (1955). 

2.4.3 Ciri-ciri dari Komunikasi Antar Pribadi 

 

Ciri ciri komunikasi Antar Pribadi yang Efektif Joseph A. Devito 

dalam Alo Liliweri mengungkapkan ciri-ciri komunikasi Antar Pribadi yang 

efektif meliputi : 

a) Keterbukaan (openness) Keterbukaan merupakan kemauan 

menanggapi dengan senang hati informasi yang diterima di 

dalam menghadapi hubungan Antar Pribadi. 

b) Empati (empathy) Empati adalah kemampuan seseorang untuk 

mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada suatu saat 

tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata 

orang lain itu. 

c) Dukungan (supportiveness) Situasi terbuka mendukung 

berlangsung komunikasi yang efektif. Hubungan interpersonal 

yang efektif adalah hubungan di mana terdapat sikap 

mendukung. 

d) Rasa Positif (positiveness) Seseorang harus memiliki perasaan 

positif terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih 
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aktif berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi 

kondusif untuk interaksi yang efektif 

e) Kesetaraan (equality) Komunikasi Antar Pribadi akan lebih 

efektif bila suasananya setara. Artinya, ada pengakuan secara 

diam-diam bahwa kedua belah pihak menghargai, berguna, 

dan 5 mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. 

2.4.4 Bentuk komunikasi Antar Pribadi 

 

Menurut Agus M. Hardjana (2003:104-120) menegaskan,Ada 

beberapa bentuk komunikasi yang bisa digunakan dalam melakukan proses 

komunikasi Antar Pribadi diantaranya yaitu dialog,sharing,wawancara,dan 

konseling. 

2.4.5 Klasifikasi Komunikasi Antar Pribadi 

 

Menurut Muhammad (2009:159) mengembangkan klasifikasi 

komunikasi 

interpersonal menjadi interaksi intim, percakapan sosial, interogasi atau 

pemeriksaan dan wawancara. 

a) Interaksi Intim 

 

Interaksi intim termasuk komunikasi diantara teman baik, pasangan 

yang sudah menikah anggota keluarga, dan orang-orang yang mempunyai 

ikatan emosional yang kuat. Kekuatan dari hubungan menentukan iklim 

interaksi yang terjadi. Di dalam organisasi, hubungan ini dikembangkan 

dalam sistem komunikasi informal. 
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b) Percakapan Sosial 

 

Percakapan sosial adalah interaksi yang untuk menyenangkan 

seseorangsecara sederhana dengan sedikit berbicara. Tipe komunikasi tatap 

muka pentingbagi perkembangan hubungan informal dalam organisasi. 

c) Interogasi atau pemeriksaan 

 

Interogasi atau pemeriksaan adalah interaksi antara orang yang ada 

dalam kontrol, yang meminta atau bahkan menuntut informasi dari yang 

lain. 

d) Wawancara 

 

Wawancara adalah bentuk komunikasi interpersonal di mata dua 

orang terlihat dari percakapan yang berupa tanya jawab. 

2.4.6 Tujuan Komunikasi Antar Pribadi 

 

Menurut suranto (2011:19-21) Komunikasi Interpersonal 

merupakan suatu sistem action orionted ialah suatu tindakan yang 

berorientasi pada tujuan tertentu. 

a) Mengungkapkan perhatian kepada orang lain 

 

Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah untuk 

mengugkapkanperhatian kepada orang lain. 

b) Menemukan Diri Sendiri 

 

Bila seorang terlibat komunikasi interpersonal dengan orang lain, 

makaterjadi proses belajar banyak sekali tentang diri maupun orang 
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lain.Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis, sebagai 

makhluksosial, salah satu kebutuhan setiap orang yang paling besar 

adalah membentuk dan memelihara hubungan baik dengan orang 

lain. 

c) Mempengaruhi Sikap dan Tingkah Laku 

 

Komunikasi interpersonal ialah proses penyampaian suatu pesan 

olehseseorang kepada orang lain untuk memberi atau mengubah 

sikap,pendapat, atau perilaku baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

d) Mencari Kesenangan atau Sekedar Menghabiskan Waktu 

 

e) Ada kalanya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal 

sekedar mencari kesenangan atau hiburan. Berbicara dengan teman 

mengenai acara perayaan ulang tahun, berdiskusi mengenai 

olahraga, bertukar cerita-ceritalucu adalah merupakan pembicaraan 

untuk mengisi dan menghabiskan. 

f) Menghilangkan Kerugian Akibat Salah Komunikasi 

 

Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan akibat salah 

komunikasidan salah interpretasi yang terjadi antara sumber dan 

penerima pesan. 

g) Memberikan Bantuan 

 

Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi menggunakan 

komunikasi interpersonal dalam kegiatan profesional mereka untuk 

mengarahkannya. 
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2.4.7 Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi 

 

Komunikasi Antar Pribadi dapat dikatakan efektif menurut Devito 

apabila terwujudnya pengertian yang sama terhadap makna pesan, 

melaksanakan  pesan  secara  sukarela,  meningkatkan   kualitas   hubungan 

antar pribadi satu sama lain antar individu. 

Dari keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa Komunikasi Antar 

Pribadi mempunyai peranan cukup besar untuk mengubah sikap. Hal itu 

karena komunikasi ini merupakan proses penggunaan informasi secara 

bersama. Komunikasi berlangsung efektif apabila kerangka pengalaman 

peserta komunikasi tumpang tindih, yang terjadi saat individu mempresepsi, 

mengorganisasi, dan mengingat sejumlah besar informasi yangditerimanya 

dari lingkungannya. 

2.5 Kepala Sekolah 

 
2.5.1 Pengertian Kepala Sekolah 

 

Menurut Wahjosumidjo (2005:83) ,Kepala Sekolah sebagai seorang 

tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 

dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi 

interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid sebagai penerima 

pelajaran. 

Penilaian pemerintah No 28 tahun 1990 tentang Pelaksanaan System 

Pendidikan Nasional pasal 12 ayat 1 PP bahwa, “Kepala sekolah 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 
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administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana” 

Kepala Sekolah adalah pimpinan tertinggi di sekolah. Pola 

kepemimpinananya akan sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan 

kemajuan sekolah. Oleh karena itu dalam pendidikan modern kepemimpinan 

kepala sekolah merupakan jabatan strategis dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Bagaimana kepala sekolah untuk membuat 

Sebagai pemimpin formal, kepala sekolah bertanggung jawab atas 

terciptanya tujuan pendidikan melalui komunikasi yang efektif. Dengan 

adanya komunikasi, kepala sekolah senantiasa mengetahui berbagai keluhan 

baik dalam hal positif atau negatif dari seorang guru  selama proses belajar- 

mengajar di sekolah, dengan hal itu akan tercipta iklim sekolah yang 

kondusif . 

2.5.2 Peran Kepala sekolah 

 

Menurut Herabudin (2009:201) Kepala sekolah memegang peranan 

penting dalam perkembangan sekolah. kepala sekolah bertanggung jawab 

dalam proses pembinaan para guru, pegawai tata usaha, dan pegawai 

sekolah lainnya. Kepala sekolah harus mengetahui, mengerti, dan 

memahami semua hal yang berkaitan dengan administrasi sekolah. Kepala 

sekolah juga harus memahami potensi yang dimiliki oleh para gurunya, 

sehingga komunikasi dengan para guru dan karyawan sekolah akan 

membantu kinerjanya, terutama untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapi oleh sekolah yang dipimpinnya. 
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Menurut ngalim purwanto Kepala sekolah mempunyai peran yang 

tidak sedikit dalam rangka menjalankan fungsi kepemimpinannya di 

sekolah karena keterbatasan bahasa,berikut ini beberapa peran yang utama 

yang harus dilakukan kepala sekolah, yakni: 

1. Kepala sekolah sebagai administrator. 

 
menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya Administrasi dan 

Supervisi Pendidikan mengartikan bahwa “administrasi adalah suatu 

kegiatan atau usaha untuk membantu melayani, mengarahkan atau 

mengatur semua kegiatan dalam pencapaian suatu tujuan”. 

Kepala sekolah sebagai administrator yang bertanggung jawab 

terhadap kelancaran pendidikan dan pengajaran disekolah, oleh karena itu 

untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala sekolah 

hendaknya memahami, menguasai dan mampu melaksanakan kegiatan- 

kegiatan yang berkenaan dengan fungsinya sebagai administrator 

pendidikan. 

2. Kepala sekolah sebagai Supervisor 

 
Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya administrasi dan supervisi 

pendidikan, supervisi adalah “aktivitas-aktivitas untuk menentukan 

kondisi/syarat-syarat yang esensial yang akan menjamin tercapainya 

tujuan- tujuan pendidikan. 

Melihat definisi di atas, maka tugas kepala sekolah sebagai 

supervisor berarti bahwa hendaknya kepala sekolah pandai meneliti, 
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mencari, dan menentukan syarat-syarat mana sajakah yang diperlukan bagi 

kemajuan sekolahnya sehingga tujuan-tujuan pendidikan di sekolah itu 

semaksimal mungkin dapat tercapai. 

Supervisi dilakukan secara rutin, agar proses belajar mengajar dapat 

terpantau dengan baik, serta kekurangan-kekurangan yang ada dapat 

segera diperbaiki. Sehingga keseluruhan dari proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan di sekolah dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. 

3. Kepala sekolah Sebagai Motivator 
 

Kepala sekolah selaku pemimpin yang secara langsung merupakan 

contoh nyata dalam aktivitas kerja bawahannya teutama dalam organisasi 

sekolah.. Kepala sekolah yang rajin, cermat, peduli terhadap bawahan akan 

berbeda dengan gaya kepemimpinan yang acuh tak acuh, kurang 

komunikasi terhadap bawahannya. . 

Sesuai dengan fungsinya sebagai motivator kepala sekolah harus 

mampu untuk mendorong dan menggerakan semangat para guru dalam 

mencapaitujuan. Dan juga harus mampu menciptakan suasana yang 

merangsang guru untuk tetap bersemangat melakukan  pekerjaannya.hingga 

tercipta suasana kerja yang baik. 

2.5.3 Tugas dan Tanggung Jawab Kepala sekolah 

 

Menurut Danim (2003:197) tugas-tugas dan tanggung jawab  kepala 

sekolah bersifat ganda yang satu sama lain dan memiliki kaitan yang erat, 

baik langsung maupun tidak langsung. Tugas-tugas tersebut 
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adalah mengkoordinasi, mengarahkan dan mendukung hal-hal yang 

berkaitan dengan tugas pokoknya yang sangat komplek yaitu: 

a. Merumuskan tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran sekolah; 

 

b. Mengevaluasi kinerja guru; 

 

c. Mengevaluasi kinerja staf sekolah; 

 

d. Menata dan menyediakan sumber-sumber organisasi sekolah; 

 

e. Membangun dan menciptakan iklim psikologis yang baik antara 

komunitas sekolah; 

f. Menjalin hubungan dan ketersentuhan kepedulian terhadap 

masyarakat; 

g. Membuat perencanaan bersama-sama staf dan komunitas 

sekolah; 

h. Menyusun penjadwalan kerja; 

 

i. Mengatur masalah-masalah pembukuan; 

 

j. Melaksanakan negoisasi dengan pihak internal; 

 

k. Melaksanakan hubungan kerja kontraktual; 

 

l. Memotivasi guru dan karyawan untuk tampil optimal; 

 

m. Memecahkan konflik antar guru dan antar pihak para komunitas 

sekolah; 

n. Melakukan supervise pembelajaran atau pembinaanprofessional; 

 

o. Melaksanakan kegiatan lain yang mendukung operasisekolah. 

 

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut maka jalinan . 

 

Dengan demikian,dapat disimpulkan bahwa Kepala sekolah 
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sebagai pimpinan di sekolah memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar 

dalam mengelola pendidikan di sekolah. Sebagai pimpinan tentunya dituntut 

memiliki jiwa kepemimpinan yang baik. Tidak hanya memiliki 

wawasan/pengetahuan yang luas, tetapi juga memiliki sikap yang baik dan 

pemikiran yang cerdas. 

2.6 Guru 

 

2.6.1 Pengertian Guru 

 

Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati (2010:31) berpendapat 

bahwaGuru adalah tokoh bermakna dalam kehidupan anak.Guru memegang 

peran lebih dari sekedar pengajar, melainkan pendidik dalam arti yang 

sesungguhnya. 

Guru menduduki kedudukan yang terhormat dimasyarakat, 

kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati sehingga masyarakat 

tidak meragukan figur guru. Dengan kepercayaan yang diberikan 

masyarakat, maka di pundak guru diberikan tugas dan tanggung jawab yang 

berat, sebab tanggung jawab tidak hanya sebatas dinding sekolah, tetapi juga 

di luar sekolah. 

Menurut Djamarah (2015: 280) “Guru adalah seseorang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik atau tenaga profesional 

yang dapat menjadikan murid-muridnya untuk merencanakan, menganalisis 

dan menyimpulkan masalah yang dihadapi”. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru adalah suatu 

jabatan atau profesi yang memiliki keahlian khusus untuk memberikan 
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pendidikan kepada murid,kualitas seorang guru juga menentukan dalam 

menghasilkan anak didik berkualitas dan mutu pendidikan yang baik 

2.6.2 Peran dan tugas Guru 

 

Setiap guru pasti memiliki peran dan tugas untuk mengembangkan 

sebuah materi pembelajaran. Dalam Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 

2005 Pasal 20, diisyaratkan bahwa guru diharapkan mengembangkan materi 

pembelajaran, yang kemudian dipertegas malalui Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang Standar 

Proses, yang antara lain mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran 

yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk 

mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Husdarta dalam (Supardi 2013:54) menyatakan “kinerja guru dalam 

pembelajaran menjadi bagian terpenting dalam mendukung terciptanya 

proses pendidikan secara efektif terutama dalam membangun sikap disiplin 

dan mutu hasil belajar siswa” 

Berdasarkan beberapa peran dan fungsi guru di atas dapat 

disimpulkan bahwa guru yang berkualitas harus memiliki pengetahuan yang 

luas, menguasi berbagai jenis bahan pengajaran, menguasai teori dan 

praktek pendidikan, serta menguasai kurikulum dan metodologi 

pembelajaran. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini, merupakan penelitian kualitatif.”metode Penelitian 

kualitatif adalah penelitian untuk menjawab permasalahan yang 

memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi 

yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi 

objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang 

dikumpulkan terutama data kualitatif”(zainal arifin 2012:29).untuk jenisnya 

peneliti penggunakan penelitian lapangan (Field Research), yaitu peneliti 

berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 

fenomenon dalam suatu keadaan alamiah. 

Format desain penelitian kualitatif terdiri dari tiga model yaitu 

format deskriptif, verifikasi dan grounded research. Dalam penelitian ini 

digunakan metode kualitatif. Dengan desain deskriptif, penelitian yang 

memberi gambaran mengenai individu atau kelompok tertentu tentang 

keadaan dan gejala yang terjadi.Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh 

gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan manusia yang 

diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat 

atau kepercayaan orang yang diteliti dan semuanya tidak dapat diukur 

dengan angka. 
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3.2 Kerangka Konsep 

 

Kerangka konsep adalah suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat 

digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya 

kerangka penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan 

memperlihatkan hubungan antara variabel dalam proses analisisnya. 

Konsep utama dalam penelitian ini adalah Efektivitas Komunikasi Kepala 

Sekolah dalam Membangun Kualitas Kinerja Guru Sekolah AL-Masdar 

Lubuk Pakam. 

Menurut Moleong (2010: 76) Kerangka konsep merupakan suatu 

bentuk kerangka berpikir yang dapat digunakan sebagai pendekatan dalam 

memecahkan masalah. Biasanya kerangka penelitian ini menggunakan 

pendekatan ilmiah dan memperlihatkan hubungan antar variabel dalam 

proses analisinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bagan 3.1 Kerangka Konsep 

GURU 

KOMUNIKASI 

ANTAR PRIBADI 

KEPALA 

SEKOLAH 

NON VERBAL VERBAL 

EFEKTIVITA
S 

KEPUASAN 

TUGAS 

POKOK 

DAN KINERJA 
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3.3 Definisi Konsep 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep berarti pengertian, 

gambaran mental dari objek, proses, pendapat (paham), rancangan yang 

telah dipikirkan. Agar segala kegiatan berjalan dengan sistematis dan lancar, 

dibutuhkan suatu perencanaan yang mudah dipahami dan dimengerti. Di 

dalam perencanaan kegiatan yang matang tersebut terdapat suatu gagasan 

atau ide yang akan dilaksanakan atau dilakukan oleh individu tertentu, 

perencanaan tadi biasa berbentuk kedalam sebuah peta konsep. 

Menurut Tohardi (2019), fungsi dari sebuah konsep adalah untuk 

menyatukan visi atau misi menyamakan pemahaman tentang objek 

penelitian atau subjek yang akan diteliti. Misalnya apa yang dimaksud 

dengan konsep miskin, konsep kaya, konsep desa, konsep kota, konsep 

hutan, konsep pertumbuhan, konsep efesien, konsep efektif, konsep untung, 

konsep untung, konsep rugi, konsep sejahtera, konsep negara, dan 

sebagainya. Adapun yang menjadi definisi konsep dalam kerangka konsep 

di atas adalah : 

a. Efektivitas dalam penelitian ini adalah kepala sekolah 

mendapatkan kualitas kinerja guru sesuai dengan yang 

diharapkan. 

b. Kepala sekolah,ialah orang yang menyampaikan komunikasi 

dan kepala sekolah merupakan orang yang memegang peranan 

penting dalam proses peningkatan kualitas kinerja guru. 
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c. Guru adalah objek dalam proses efektivitas komunikasi kepala 

sekolah. 

d. Kualitas Kinerja adalah hasil dari proses komunikasi kepala 

sekolah dan guru 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

 

Kategorisasi menunjukkan cara mengatur suatu variabel 

penelitian sehingga dapat diketahui dengan jelas apa yang menjadi 

kategorisasi penelitian pendukung untuk analissi dari variabel tersebut. 

Tabel 3.1 

Kategorisasi Penelitian 

 

Konsep Teoritis Indikator 

1. Komunikasi antar pribadi 1) Verbal 

2) non verbal 

2. Kinerja 1) Tugas pokok dan fungsi 

2) Kepuasan 

3. Efektivitas komunikasi 1) kuantitas jumlah hasil kerja 

guru 

2) kualitas hasil kerja atau mutu 

hasil kerja 

3) efisiensi dalam melaksanakan 

tugas 

4) disiplin kerja dan taat pada 

peraturan yang berlaku 

3.5 Informan 

 

Dalam penulisan ini, penulis menentukan informan yaitu 4 orang 

guru SMA dan kepala sekolah SMA AL-MASDAR. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Metode dalam pengumpulan data adalah cara-cara yang penulis 

gunakan untuk mengumpulkan data. Sebagai salah satu cara penulis 

untuk menunjukan metode yang dipakai untuk mendapatkan data serta 

hasil yang di dapat dalam penelitian.data yang ingin didapatkan penulis 

dalam penelitian ini yaitu : 

a. Data primer 

 

Data ini mencakup tentang komunikasi interpersonal kepala 

sekolah dengan guru yang mempengaruhi kualitas kinerja 

guru, Untuk mendapatkan data primer penulis  menggunakan 

teknik penelitian wawancara. adapun narasumber dalam 

wawancara diantaranya adalah kepala sekolah dan 4 orang 

guru SMA.Untuk mendapatkan data 

b. Data sekunder 

 

Data ini merupakan data dokumentasi terkait evaluasi kinerja 

guru dan kegiatan guru dalam lingkungan sekolah SMA AL-

MASDAR. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 
 

Penelitan ini menggukanan teknik analisis data kualitatif. Menurut 

Bogdan dan Biglen (dalam Moleong, 2010: 5), analisis data kualitatif adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
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dikelola, mensistesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.Untuk proses analisis data model 

ini ada tiga proses, yaitu: 

 

a) Reduksi Data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 

data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lokasi 

penelitian. Reduksi data ini berlangsung secara terus-menerus 

selama kegiatan penelitian berorientasi kualitatif berlangsung. 

b) Klasifikasi Data merupakan pengelompokkan data berdasarkan 

beberapa aspek di antaranya berdasarkan sumber data,cara 

memperolehnya, waktu memperolehnya, waktu pengumpulan, jenis 

(data sekunder dan primer). 

c) Penyajian Data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. 

d) Penarikan Kesimpulan dalam proses ini adalah membuat pernyataan 

atau kesimpulan secara bulat tentang suatu permasalahan yang 

diteliti dalam bahasa yang deskriptif dan bersifat interaktif. 

 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
 

Penelitian ini dilakukan di sekolah AL-Masdar Lubuk Pakam. Penelitian ini 

dilaksanakan pada desember 2021 sampai dengan selesai. 



 

 

 

BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil penelitian 

 

Pengumpulan data yang diambil peneliti adalah dengan melakukan 

wawancara dengan proses tanya jawab secara langsung atau tatap muka pertemuan 

satu pewawancara dengan responden. Selain wawancara peneliti juga memakai 

metode observasi dan metode dokumentasi dalam melakukan penelitian guna 

membantu peneliti untuk mendapatkan data yang efektif dalam penelitian. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah 

yang telah ditentukan oleh peneliti untuk memperoleh data yang mendukung dalam 

penelitian ini. Data data tersebut berupa pernyataan dari narasumber mengenai 

permasalahan skripsi yang digunakan untuk menjawab setiap pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti sebagai data yang dipergunakan dalam analisi penelitian pada 

bab ini. 

Hasil penelitian ini adalah data yang di peroleh dari wawancara yang 

ditujukan kepada lima narasumber.adapun lima narasumber itu adalah kepala 

sekolah SMA AL-Masdar dan guru SMA di sekolah AL-Masdar. 

4.2 Hasil wawancara 

 

Wawancara dengan informan 1 

Guru 

Nama Guru : Hari Putra 
 

Nama Sekolah : Al-Masdar 

Hari/Tanggal wawancara : Rabu/11 januari 2022 
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NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana sikap kepala 

sekolah ketika 

berkomunikasi kepada 

Bapak/ibu ? dan apakah 

saat ini bapak/ibu 

merasa puas dengan 

kinerja kepala sekolah ? 

Menurut saya,Kepala sekolah bersikap santun 

tetapi tetap tegas saat menyampaikan 

informasi dalam bentuk apapun,sehingga saya 

dan guru guru yang lain juga selalu mudah 

mengaplikasikan arahan ataupun informasi 

yang diberikan kepala sekolah.untuk kepuasan 

saya brasa saya sudah cukup puas dengan 

kinerja kepala sekolah saat ini dan saya harap 

kepala sekolah terus konsisten 

dalam menjalankan tugas tugasnya. 

2. Apakah kepala sekolah 

sering memantau 

pekerjaan bapak/ibu 

guru? 

Setahu saya pemantauan ketika guru sedang 

mengajar hanya sesekali saja dilakukan kepala 

sekolah. 

3. Apakah kepala sekolah 

sering bertanya terkait 

keluhan bapak/ibu guru 

? 

Ya,kepala sekolah sering bertanya dan 

memberikan solusi jika kami mendapat 

beberapa masalah. 

4. Bagaimana cara kepala 

sekolah dalam 

memberikan motivasi 

Untuk motivasi biasanya kepala sekolah tak 

jarang memberikan pujian jika pekerjaan yang 

sudah di kerjakan tepat waktu. 
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 kepada bapak/ibu guru 

 

? 

 

5. Sudah berapa tahun 

bapak/ibu mengajar di 

sekolah ini dan 

bagaimana peningkatan 

kualitas kinerja 

bapak/ibu guru dari 

tahun ke tahun? 

Saya mengajar di sekolah ini sudah 7 

tahun,untuk peningkatan kinerja saya rasa 

sudah sangat baik dibandingkan awal awal 

saya mengajar.penngkatan kerja seperti 

kedisiplinan,produktivitas dan masih banyak 

yang lain,semua tercatat di table grafik 

peningkatan yang ada di ruang kepala 

sekolah. 

6. Apakah informasi yang 

diberikan kepala 

sekolah dapat bapak/ibu 

terima dengan baik ? 

Sejauh ini ya,kepala sekolah selalu terbuka 

dalam hal apapun.jadi saya merasa segala 

infromasi selalu saya dapat dan terima dengan 

jelas. 

 
 
 
 

Wawancara dengan informan 2 

Guru 

Nama Guru : Juli Iskandar 
 

Nama Sekolah : Al-Masdar 
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NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana sikap kepala 

sekolah ketika 

berkomunikasi kepada 

Bapak/ibu ? dan apakah 

saat ini bapak/ibu 

merasa puas dengan 

kinerja kepala sekolah ? 

Menurut saya,kepala sekolah selalu ketika 

memulai percakapan dengan para guru sikap 

nya ramah atau murah senyum. kami juga 

merespon nya juga dengan baik.masalah 

kepuasan saya rasa saya sudah cukup puas 

bekerja disini semua hal baik yang saya 

harapkan dari kepala sekolah dapat saya 

rasakan selama saya mengajar disini. 

2. Apakah kepala sekolah 

sering memantau 

pekerjaan bapak/ibu 

guru? 

mungkin Sesekali tetapi tidak tiap hari ada 

pemantauan ketika kami sedang mengajar. 

3. Apakah kepala sekolah 

sering bertanya terkait 

keluhan bapak/ibu guru 

? 

Ya,Hampir setiap minggu kepala sekolah 

bertanya terkait keluhan kami para guru. 

4. Bagaimana cara kepala 

sekolah dalam 

memberikan motivasi 

kepada bapak/ibu guru 

? 

Memberikan pujian,serta memberikan arahan 

jika ada pekerjaan yang kurang tepat di 

selesaikan. 
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5. Sudah berapa tahun 

bapak/ibu mengajar di 

sekolah ini dan 

bagaimana peningkatan 

kualitas kinerja 

bapak/ibu guru dari 

tahun ke tahun? 

Saya mengajar di sekolah ini sudah 17 

tahun,peningkatan kualitas sangat terasa bagi 

saya baik kualitas kepala sekolah,guru maupun 

perangkat sekolah yang juga bekerja di sekolah 

ini 

6. Apakah informasi yang 

diberikan kepala 

sekolah dapat bapak/ibu 

terima dengan baik ? 

Ya,informasi yang diberikan selalu jelas dan 

terarah 

 

 
 

Wawancara dengan informan 3 

Guru 

Nama Guru : Intan Utami 
 

Nama Sekolah : Al-Masdar 

Hari/Tanggal wawancara : Rabu/11 januari 2022 

 

 

 
 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana sikap kepala 

sekolah ketika 

berkomunikasi kepada 

Menurut saya,sikap kepala sekolah sangat 

baik dalam berkomunikasi  kepada kami  para 

guru,sehingga  kami  para  guru  tidak  pernah 
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 Bapak/ibu ? dan apakah 

saat ini bapak/ibu 

merasa     puas   dengan 

kinerja kepala sekolah ? 

merasa tertekan.karena sikap kepala sekolah 

yang baik itu saya rasa saya sudah cukup puas. 

2. Apakah kepala sekolah 

sering memantau 

pekerjaan bapak/ibu 

guru? 

Tidak terlalu sering kepala sekolah  melakukan 

pemantauan pekerjaan kami para 

guru,mungkin beberapa kali dalam seminggu 

saja. 

3. Apakah kepala sekolah 

sering bertanya terkait 

keluhan bapak/ibu guru 

? 

Ya itu sudah pasti,menurut saya itu hal yang 

wajib dilakukan setiap kepala sekolah 

4. Bagaimana cara kepala 

sekolah dalam 

memberikan motivasi 

kepada bapak/ibu guru 

? 

Memberi pujian, arahan, dan harapan agar 

para guru tetap semangat dalam bertugas. 

5. Sudah berapa tahun 

bapak/ibu mengajar di 

sekolah ini dan 

bagaimana peningkatan 

kualitas kinerja 

bapak/ibu     guru    dari 

Saya mengajar sudah 12 tahun disini,saya juga 

merasakan peningkatan kualitas kinerja guru 

maupun kepala sekolah disini,hampir setiap 

tahun selalu ada peningkatan maupun 

perubahan baik dari kepala sekolah hingga 

para siswa. 



48 
 

 

 

 

 

 
 

 tahun ke tahun?  

6. Apakah informasi yang 

diberikan kepala 

sekolah dapat bapak/ibu 

terima dengan baik ? 

Ya,apalagi kontak kami para guru seperti 

telepon,whatsapp,email,telegram selalu 

terhubung jadi kami selalu mudah menerima 

informasi apapun. 

 

 
 

Wawancara dengan informan 4 

Guru 

Nama Guru : Rima 
 

Nama Sekolah : Al-Masdar 

Hari/Tanggal wawancara : Rabu/11 januari 2022 

 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana sikap kepala 

sekolah ketika 

berkomunikasi kepada 

Bapak/ibu ? dan apakah 

saat ini bapak/ibu 

merasa puas dengan 

kinerja kepala sekolah ? 

Menurut saya,kepala sekolah selalu ramah 

ketika menyapa dan memberikan arahan 

kepada kami para guru.ya saya senang dan 

puas menjadi bawahan kepala sekolah. 

2. Apakah kepala sekolah 

sering memantau 

pekerjaan bapak/ibu 

Untuk pemantauan mungkin hanya 

sesekali,karena kepala sekolah biasanya ikut 

mengajar juga di lokal lain. 
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 guru?  

3. Apakah kepala sekolah 

sering bertanya terkait 

keluhan bapak/ibu guru 

? 

Ya,kepala sekolah sering bertanya terkait 

keluhan yang kami sampaikan,dan tak jarang 

juga memberikan solusi. 

4. Bagaimana cara kepala 

sekolah dalam 

memberikan motivasi 

kepada bapak/ibu guru 

? 

Memberikan ucapan semangat seperti 

pujian,dan menghadirkan lingkungan kerja 

yang aman dan nyaman. 

5. Sudah berapa tahun 

bapak/ibu mengajar di 

sekolah ini dan 

bagaimana peningkatan 

kualitas kinerja 

bapak/ibu guru dari 

tahun ke tahun? 

Saya mengajar di sekolah ini sudah cukup 

lama,sudah sekitar 17 tahun.masalah 

peningkatan kualitas saya juga sangat 

baik.setiap tahun ada pengalaman baru yang 

memberi peningkatan bagi kualitas kinerja 

saya sebagai seorang guru. 

6. Apakah informasi yang 

diberikan kepala 

sekolah dapat bapak/ibu 

terima dengan baik ? 

Ya,segala informasi yang diberikan di 

sampaikan kepala sekolah dapat diterima 

dengan mudah dan baik itu karena kontak 

handphone kami para guru juga selalu 

terhubung baik ketika di dalam maupun diluar 

sekolah. 
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Wawancara dengan informan 5 

Kepala Sekolah 

Nama : Muhammad idris siregar, S.H. 

 

Nama Sekolah : Al-Masdar 

Hari/Tanggal wawancara : Rabu/11 januari 2022 

 

 

 
NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Kegiatan apa saja 

yang bapak lakukan 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan guru ? 

Untuk meningkatkan kemampuan guru biasanya 

saya memberikan motivasi dan arahan kepada para 

guru guru,kemudian sering mengadakan rapat 

evaluasi kerja,lalu melakukan pembinaan 

kedisiplinan,dan terkadang mengikut sertakan para 

guru dalam workshop maupun kepelatihan, serta tak 

jarang saya memberi penghargaan agar para guru 

termotivasi dan tetap semangat dalam 

bertugas. 

2. Bagaimana respon 

dan prilaku guru 

terhadap perintah 

yang bapak berikan 

? 

Respon dan prilaku guru menurut saya sudah sangat 

baik,setiap perintah dan arahan yang saya berikan 

juga diterima dan dilaksanakan dengan baik.karena  

saya  juga  sebisa  mungkin  agar tetap 

ramah  dalam  berkomunikasi  kepada  mereka baik 
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  itu di dalam lingkungan sekolah maupun diluar 

sekolah.dan juga saya dan para guru selalu 

terhubung di media sosial,jadi saya dan para guru 

juga mudah dalam mengawasi satu sama lain. 

3. Bagaimana 

peningkatan dan 

perkembangan 

kinerja guru dari 

tahun ke tahun ? 

Selama saya menjabat sebagai kepala 

sekolah,Untuk peningkatan kinerja dari tahun ke 

tahun menurut saya sudah cukup baik.saya juga 

selalu memberi arahan dan motivasi kepada 

guru,apalagi beberapa tahun belakangan ini saya 

dan para guru di tuntut harus melakukan proses 

belajar mengajar secara daring melalui media sosial 

seperti grup whatsapp.awalnya kami merasa sedikit 

kesulitan untuk menjangkau dan menyampaikan 

pendidikan kepada para siswa,namun seiring 

berjalannya waktu kami akhirnya terbiasa.saat ini 

para guru juga dituntut harus mampu 

menyampaikan materi ajar menggunakan media 

komunikasi seperti whatsapp grup,awalnya para 

guru tidak begitu terbiasa kini 

sudah terbiasa dengan baik. 

4. Bagaimana  bapak 

memberi motivasi 

kepada para guru ? 

Untuk motivasi saya biasanya memberi 

arahan,pujian   bahkan   beberapa   kali   saya  juga 

memberi penghargaan sederhana kepada para guru 
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  yang bertugas dengan baik.saya juga sebisi 

mungkin memberikan senyuman ketika 

memulai,menegur,dan menyapa setiap guru agar 

menghadirkan suasana lingkungan kerja yang 

nyaman dan aman sehingga para guru tidak merasa 

tertekan tetapi merasa senang melakukan 

pekerjaan nya. 

5. Bagaimana 

keterampilan 

mengajar,tugas 

pokok, dan 

kedisiplinan para 

guru ? 

Saya rasa untuk keterampilan saat ini para guru 

sudah cukup terampil dalam mengajar baik saat di 

lokal maupun pembelajaran daring yang saat ini 

sedang kami lakukan.tugas pokok dan tanggung 

jawab yang sudah saya berikan sejauh ini masih 

dikerjakan dengan baik oleh para guru ,jika ada 

masalah saya biasanya langsung mengontrol lalu 

memberikan teguran hingga arahan.teruntuk 

masalah disipilin para guru juga sudah cukup 

baik,masuk kelas tepat waktu,memakai durasi 

mengajar dengan baik, dan kehadiran yang cukup 

baik. 

6. Apakah ada sanksi 

bagi guru yang 

melanggar tugas 

dan aturan ? 

Berkaitan dengan sanksi atau hukuman,saya tidak 

menerapkan hukuman yang tertulis.saya lebih 

senang       menegur       secara       langsung     dan 

mengingatkan kepada  yang bersangkutan,biasanya 
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  hanya dengan teguran yang bersangkutan akan 
 

enggan melakukan kesalahan lagi. 

7. Apakah  kinerja para 

guru sudah 

memenuhi tujuan 

sekolah ? 

Selama saya menjadi kepala sekolah,dari awal 

hinga saati ini sepertinya kinerja para guru sudah 

memenuhi tujuan dari sekolah,salah satunya itu 

seperti tercapainya target kurikulum yang sesuai 

dengan kebutuhan anak didik. 

8. Apa visi dan misi 

sekolah Al-Masdar 

? 

Visi nya yaitu terwujudnya manusia yang bertaqwa, 

berahklak mulia, berkepribadian, berilmu, terampil 

dan mampu mengaktualisasikan diri dalam 

kehidupan masyarakat,untuk misi nya salah satunya 

yaitu menghasilan lulusan yang berprestasi melalui 

proses pembelajaran yang 

bermutu. 

9. Bagaimana cara 

bapak membangun 

komitmen dengan 

guru untuk 

meningkatkan 

kinerja ? 

Saya biasanya sesekali mengadakan evaluasi 

kerja,mengingatkan kembali kepada guru tentang 

tugas pokok ,kewajiban, dan tanggung jawab 

mereka sebagai guru. 

10. Apa bentuk 

penghargaan  yang 

bapak berikan 

Biasanya saya memberi penghargaan bagi guru 

yang kinerjanya cukup baik,penghargaan nya 

bukan  seperti  piala  atau  semacamnya  lebih  ke 
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 kepada guru terkait 

kinerja guru yang 

meningkat ? 

barang barang yang berguna dan terkadang 

memberi beberapa makanan dan minuman untuk 

dimakan besama sama di sekolah. 

 

 
 

4.3 Pembahasan 

 

Pembahasan terhadap data hasil penelitian ini berdasarkan kepada 

pengelompokkan pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan kepada narasumber 

sebagai berikut: 

4.3.1 Efektivitas 

 

Berdasarkan data yang disampaikan pada bagian penyajian data bahwa 

narasumber yang terdiri dari empat orang guru aktif,mereka merasa seluruh 

informasi yang diberikan kepala sekolah mudah untuk dipahami,dan arahan dari 

kepala sekolah sangat berpengaruh pada hasil kerja mereka sebagai seorang guru. 

Adapun data dari hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa ke empat 

guru yang menjadi narasumber merasa bahwa efektivitas komunikasi kepala 

sekolah sangat berpengaruh terhadap para guru.hal yang sama juga diungkapkan 

oleh kepala sekolah,kepala sekolah merasa setiap guru yang mengajar sudah 

memberikan kinerja yang baik dan hasil yang memuaskan,karena kepala sekolah 

sendiri sebisa mungkin untuk menjalin kebersamaan antara guru dan kepala sekolah 

baik itu di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. 

Efektivitas komunikasi kepala sekolah memberikan efek yang positif bagi 

para guru,hal ini mencakup kedisiplinan guru, produktivitas guru hingga kepuasan 
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guru dalam menjalankan tugas dan fungsinya.kepala sekolah dan guru juga 

memberikan andil besar dalam mengembangkan sebuah sekolah agar nantinya 

menghasilkan siswa siswa yang bermutu. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Efektivitas komunikasi kepala 

sekolah dapat merubah dan mengembangkan kualitas guru dalam memenuhi 

tanggung jawab nya sebagai seorang guru,efektivitas juga menjadi tolak ukur 

kesuksesan kepala sekolah dalam mengelola sekolah dan menjadi seorang 

pemimpin dalam sekolah. 

4.3.2 Komunikasi Antar Pribadi verbal & non verbal 

 

Berdasarkan data dari hasil wawancara tersebut dapat dikatan bahwa Dalam 

berkomunikasi di lingkungan sekolah,kepala sekolah melakukan komunikasi verbal 

dan non verbal.hal ini dapat dilihat dari jawaban ke empat guru yang menjadi 

narasumber.narasumber juga menegaskan bahwa kepala sekolah selalu bersikap 

ramah serta murah senyum ketika memberikan arahan,motivasi, bahkan hanya 

sekedar mengobrol,hal ini membuat para guru merasa nyaman serta tidak merasa 

tertekan. 

Selanjutnya dalam hal Komunikasi verbal,kepala sekolah melakukan 

komunikasi verbal yang baik dalam menciptakan lingkungan kerja yang nyaman 

dan aman bagi para guru.salah satu bentuk komunikasi verbal kepala sekolah 

diantaranya adalah kepala sekolah selalu mengajak beriskusi ataupun hanya 

mengobrol santai dengan para guru,kepala sekolah juga sering memberikan 

teguran,arahan,hingga motivasi kepada para guru. 
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Kepala sekolah juga memberi balasan untuk para guru yang kinerjanya baik 

ataupun kurang memuaskan,untuk sanksi dari pelanggaran yang dilakukan oleh 

guru kepala sekolah menegaskan tidak ada aturan tertulis terkait hukuman 

pelanggaran yang di lakukan,kepala sekolah lebih senang menegur yang 

bersangkutan secara langsung memberi motivasi hingga memberi solusi yang baik 

atas permasalahan yang terjadi. 

Komunikasi non verbal yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru juga 

memiliki andil yang besar dalam peningkatan kinerja guru.kepala sekolah sebisa 

mungkin agar menjadi pribadi yang ramah,dan santun.hal ini di tegaskan oleh para 

guru bahwasanya kepala sekolah sering menegur dengan senyuman,serta selalu 

rendah hati dan sabar ketika medengar keluhan dari para guru. 

Kepala sekolah juga memiliki Upaya untuk meminimalisir terjadinya 

permasalahan di lingkungan sekolah dan mecegah miss comunication dari kepala 

sekolah yakni dengan membentuk whatsapp grup antar guru dan koordinator 

disekolah seperti kepala sekolah, para wakil kepala sekolah di masing-masing 

bidang.Kepala sekolah juga menyediakan kemudahan akses informasi tentang 

arahan sekolah melalui whatsapp grup sehingga seluruh guru dan karyawan sekolah 

dapat mengetahui himbauan yang disampaikan kepala sekolah. 

Dengan demikian, maka penggunaan komunikasi verbal dan non verbal 

kepala sekolah sangat mememegang peranan penting dan sangat berpengaruh 

terhadap kualitas kinerja guru.hal ini tentunya tidak terlepas dari peranan kepala 

sekolah dalam memilih bahasa verbal dan non verbal yang baik dan tepat serta 

konsistensi dalam memberikan arahan dan motivasi kepada guru. 
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4.3.3 Tugas pokok,fungsi, dan kepuasan 

 

Berdasarkan data yang disampaikan bahwasanya guru sekolah AL-Masdar 

sudah melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai seorang guru dengan baik dan 

benar sesuai dengan peraturan yang berlaku,hal ini dapat dilihat dari meningkatnya 

kualitas kinerja guru dari tahun ke tahun.ke empat narasumber yang terdiri dari guru 

aktif mengatakan hal yang sama terkait tugas pokok dan fungsi mereka sebagai 

seorang guru. hal yang sama juga diungkapkan oleh kepala sekolah,dalam hal tugas 

pokok dan fungsi guru, kepala sekoloah cukup puas dengan kinerja guru. 

Selain itu kepala sekolah yang juga merupakan narasumber dari penelitian 

ini mengatakan hal yang serupa,kepala sekolah menegaskan seluruh guru yang 

bertugas sudah melakukan tugas mereka dengan baik sesuai dengan arahan dan 

peraturan terkait tugas pokok dan fungsi guru.walaupun terkadang ada beberapa 

masalah kecil terkait pekerjaan guru dalam menjalankan tugas pokok dan 

fungsinya, kepala sekolah langsung mengontrol dan memberikan solusi lebih lanjut 

agar tidak menimbulkan masalah yang lebih besar lagi. 

Kepala sekolah juga sering memberi penghargaan terkait kinerja guru yang 

meningkat,penghargaan yang diberikan bukan dalam bentuk piala,piagam atau 

semacamnya,kepala sekolah lebih memilih memberi barang barang keperluan yang 

benar benar dibutuhkan oleh guru.selain barang barang yang berguna kepala 

sekolah juga membeli makanan dan minuman yang dapat dimakan bersama sama. 
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Selanjutnya terdapat pertanyaan mengenai kepuasan guru,ke empat 

narasumber menyatakan hal yang sama terkait kepuasan mereka untuk kinerja 

kepala sekolah.selain itu satu dari ke empat narasumber mengatakan merasa senang 

menjadi bawahan kepala sekolah,hal ini juga berkaitan dengan sikap kepala sekolah 

yang ramah kepada semua guru. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tugas pokok dan fungsi yang 

dijalankan guru dengan baik tak terlepas dari usaha kepala sekolah dalam 

memberikan dorongan kepada guru,memberi dan mewujudkan suasana yang positif 

di lingkungan sekolah sehingga para guru menjadi yakin dan percaya diri dalam 

menjalanjan tugas pokok seorang guru. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya, serta dari hasil penelitian dan wawancara dari penelitian tentang 

Efektivitas komunikasi kepala sekolah dalam membangun kualitas kinerja guru 

sekolah Al-Madar Lubuk Pakam maka dapat disimpulkan bahwa : 

komunikasi yang dilakukan kepala sekolah sangat efektif terhadap kualitas 

kinerja guru.kepala sekolah menjalin ikatan yang baik dengan para guru. 

komunikasi non verbal kepala sekolah lebih dominan dibandingkan komunikasi 

verbal kepala sekolah.komunikasi verbal dan non verbal kepala sekolah yang baik 

tidak terlepas dari peran kepala sekolah dalam memilih bahasa yang baik agar 

segala informasi yang diberikan dapat diterima dengan baik 

.komunikasi verbal dan non verbal kepala sekolah juga menghasilkan kualitas 

kinerja guru yang memuaskan,guru mampu melaksanakan tugas pokok dan fungsi 

serta merasa puas dan termotivasi hal ini yang membuat kualitas kinerja guru 

menjadi meningkat. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian,akan di paparkan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. kepada kepala sekolah agar terus berkomitmen dan konsisten dalam 

meningkatkan kualitas kinerja guru sekolah,serta selalu memberikan 

arahan dan motivasi kepada para guru agar terciptanya proses belajar 

mengajar dengan baik. 

2. Kepada guru agar dapat selalu menjalankan dengan baik tugas 

pokok,dan fungsi agar lmu yang disampaikan kepada para siswa dapat 

diterima siswa dengan baik. 
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